
BABI 

PENDAl:IULUAN 

Sebagaimana diketabui bahwa perisli'N'3 pidana itu adalah identik dengan 

adanya ketentuan hulnllD yang dilanggar, yang manajuga kita ketahui babwa peristiwa 

pidana itu dirumuskan dalam undang-undang adalah dengan cara sebagai berikul : 

1.  Dcngan cara menggunakan atau memakai unsur-unsur dari peristiwa pidana iru 

sendiri. 

2. Dcngan menyebutkan suatu kualifikasi juridis tanpa menyebutkan unsur-unsur dari 

perisliwa pidana 

3. Merupakan gabungan antara unsur-unsur dengan kwalifikasi juridis.1 

Dimana diketahui selanjmnya bahwa adapun unsur-unsur dari suatu perisliwa 

pidana itu adalab unsur yang bersifat objek:tif yaitu unsur yang terletak di luar dari si 

pembuat dan juga unsur yang bersifa1 objektif yaitu unsur yang terdapat pada diri �i 

pembuat itu sendiri. 

Di sisi lainnya perputaran zaman dari masa ke masa membawa kehidupan 

mayarakat selalu berubah, berkembang menurul keadaan. tempat dan waktu. Oleh 

karena itu timbullah bermaeam corak dan aneka ragam perbuatan dalarn kehidupan 

masyarakat. Schingga dapat timbul suatu pcrbuatan yang dalam pcrun.dang-undangan 

pidana dilarang karena dianggap telah melanggar ketentuan yang bedaku. 

1 M. Yah)ll! Harahap, l'embuhasa11 Perma.talahan don l'enerapa11 KUHAI', Pouyidikan ciao 
Penuntutan. Sinar Gmfika, Jakarta. 2002, hal. 179. 
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Didukung oleh berbagai adanya kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat tentu 

saja menimbulkan suatu problem untuk menanggulanginya apabila kebutuhan tersebut 

sangat sulit untuk dipenuhi, maka untuk memcnuhi keburuhan tcrscbut tcntu saja 

memburubkan suaru usaha. Dimana usaha yang dilala1kan dapat saja dengan melawan 

hukum. 

Masalah kriminalitas adalah masalah manusia berupa sualu kenyataan sosial, 

yang sebab musababnya kerap kurang dipahami, karena tidak melibat masalahnya 

menurut proporsi yang scbenamya secara dimensional. Pcrkembangan pcningkatan 

dan pcnurunan kualitas clan kllilrltitas kriminalitas, baik yang ada di daerab perkotaan 

maupun pedcsaan rclatif clan interaktif sebab-musababnya. 2 

Pcrkcmbangan di dalam (inJern) clan di luar diri manusia (ebtren) tertenlu 

akan mempengaruhi kecenderungan dan kemampuannya untuk melakukan prilaku 

yang krimina\. Akibat yang ditimbulkan oleh krirninalitas atau kejahatan sebagai salah 

satu penyakit sosial tidak hanya mengakibatkan kerugian barta benda saja. melainkan 

juga dapat mengancam jiwa (nyawa) seseorang. Dalam kaitan tcrsebut. salah satu jcnis 

perbuatan menyimpang yang akhir-akhir ini mengalarni grafik yang sangat menonjol 

adalah tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan terjadinya pembunuhan. 

Dalam penelitian ini pcrbuatan penganiayaan tersebut dibatasi oleh kctentuan 

yang terdapat dalam Pasal 351 ayat (3) Kl n-1 Pidana yaitu ·'Jika mengakibatkan mati, 

diancam dengan pidana pcnjara paling lama rujuh tahun ·'. 

2 Ibid� bal. 21. 
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KUHP scndiri tidak mcmbcrikan penjclasan lentang apa yang dimaksud 

dengan istilah pcnganiayaan (mishandelling) selain hanya menyebut penganiayaan 

saja. namun pcngertian penganiayaan dapat diternukan dalam beberapa yurisprudensi, 

yaitu: 

1. Arrest Hoge Raad tanggal 10 dcscmbcr 1902 mcrumuskan babwa 
penganiayaan adalab dengan sengaja melukai tubuh manusia atau 
menyebabkan perasaan sakit sebagai tujuan., bukan sebagai cara unluk 
mencapai suatu maksud yang diperbolehkan, seperti memukul anak dalam 
batas-batas yang dianggap perlu yang dilakukan olch orang tua anak itu 
sendiri atau gurunya. 

2. Arrest Hoge Raad tanggal 20 April 1925 menyatakan bahwa penganiayaan 
adalah dengan sengaja melukai tubuh manusia. Tidak dianggap 
pcnganiayaan jika maksudnya hendak rnencapai justru tujuan lain dan 
dalam meng&>unakan aka! ia lak sadar bahwa ia Lelah melewati batas-batas 
yang tidak wajar. 

3. Arrest Hoge Raad tanggal februari 1929 menyatakan bahwa penganiayaan 
bukan saja menyebabkan perasaan salcit, tetapi juga menimbulkan 
penderitaan lain pada tubuh.3 

Jadi beberapa pengertian dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

untuk meayebut seseorang itu Lelah melakukan penganiayaan terhadap orang lain, 

maka orang te�bul harus mempunyai kesengajaan (Op=ete/ijk) untuk: 

I. Menimbulkan rasa sakit pada orang lain 

2. Menimbulkan Iuka pada tubuh orang lain 

3. Merugikan kesehatan orang lain 

Deagan kata lain uatuk menyebuL seseorang telah melakukan peoganiayaan, 

maka orang itu harus mempunyai kescogajaan dalam melakukan suatu perbuatan 

1 Syabrudin. Blog, ·Peogenian Tindnk Pidana Pengnniayaao�, http:llbalance<U.blQKspou:cml 
WI /IQ//pengertian-tindak-pidana-pe11ganioyaan.html, Diakses tanggal 2 September 20J2. 
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